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Abstrak: Perspektif pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam mengarahkan
akan adanya wacana tentang proses pemanfaatan sumber daya alam. Proses tersebut tidak sekedar melakukan
eksplorasi dan eksploitasi, tetapi yang terpenting adalah proses pendidikan dan pelatihan bersamaan dengan pelak-
sanaan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya sehingga masyarakat dapat berinteraksi secara kuat dengan sumber
daya yang dieksploitasi di sekeliling tempat mereka, secara ekonomi, sosial dan budaya.

Proses tersebut diharapkan berjalan seiring dengan fenomena dinamika perkembangan masyarakat setempat,
dengan demikian interaksi yang kuat tersebut tercermin pada beberapa hal berikut: (a)hilangnya kepincangan dalam
perimbangan antara faktor-faktor produksi dalam masyarakat seperti kekurangan modal dan ketrampilan (expertise)
dibandingkan dengan jumlah penduduk dan potensi kekayaan alam yang tensedia; (b)tereduksinya kepincangan
dalam pertumbuhan antara sektor-sektor kegiatan ekonomi dalam wilayah dimana sumber daya dieksplorasi dan
dieksploitasi; (c)tereduksinya kepincangan dalam pembagian kekayaan dan pendapatan di antara golongan-
golongan masyarakat, yaitu hanya selapisan kecil masyarakat yang menguasai kekayaan dan yang menikmati se-
bagian besar pendapatan, dimana sumber daya dieksploitasi

Implementasi konsep ini secara utuh akan terekspresi pada pemanfaatan sumberdaya alam yang senantiasa
meningkat serasi dengan peningkatan kualitas sumberdaya manusia di lingkungan sumberdaya alam yang sedang
dieksploitasi. Situasi seperti ini diharapkan menjadi suatu proses yang berpola serta benkelanjutan sehingga pada
waktunya nanti tidak ada lagi manusia benkualitas rendah di lingkungan sumbendaya alam yang tengah dieksploi-
tasi. Mereka tidak lagi menjadi beban pembangunan sebagaimana predikat yang sering melekat pada masyarakat di
lingkungan sumberdaya alam, tetapi sebaliknya mereka menjadi subyek pembangunan yang menempatkan mereka
menjadi penopang proses eksplorasi dan eksploitasi tersebut untuk kepentingan masyarakat luas..

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat, pengelolaan lingkungan, evaluasi kebijakan.



